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Abstract: Humans as halifatul fil ardi as servants of Allah SWT are the most noble because they have 3
things including Faith, Heart and Reason. Faith which means belief, belief that is inherent in every human
being. In the sense of monotheism that no one has the right to be worshiped except Allah SWT. The heart
is one of the organs of the body that is found in every human being and functions as a scale that is always
honest, pure, never wants to bend and dirty, in the Islamic context, Fitra said. Reason is also one that is
inherent in every human being which functions as a differentiator, meaning that with reason we are
different from animals or other creatures.

Keywords:

Abstrak: Manusia sebagai halifatul fil ardi sebagai hamba Allah SWT yang paling mulia karena
memiliki 3 hal di antaranya Iman, Hati dan Akal. Iman yang berarti keyakinan, kepercayaan yang
melekat pada diri setiap Insan. Dalam arti ketauhidan bahwa tidak ada yang berhak disemba
selain Allah SWT. Hati adalah sala satu organ tubuh yang terdapat pada setiap Insan dan
berpungsi sebagai timbangan yang selalu jujur, suci tidak pernah mau bengkok dan kotor, dalam
konteks Islam dikatakan Fitra. Akal juga sala satu yang melekat pada setiap manusi yang
berpungsi sebagai pembeda, artinya dengan akal kita berbeda dengan binatang atau mahluk
yang lainnya.
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Iman merupakan sebuah keyakinan yang melekat dan tidak bisa
dipisahkan dalam diri manusia. Dimana iman ini menjadi sebuah tolak ukur
keyakinan yang menjadi sebuah dasar-dasar nilai kebaikan yang menebarkan
sebuah kebaikkan terhadap lingkungan sekitar. Manusia adalah makhluk paling
istimewa yang dikaruniai akal dan hati yang mana manusia bisa memilih mana
yang benar dan mana yang salah, manusia bisa berbuat kejahatan dan juga
kebenaran dengan menggunakan akal. Namun akan cahaya imanlah yang
mampu membuat seorang manusia selalu merasa diawasi atau diperhatikan
oleh_Nya, Ia menghadirkan Tuhan di kala ia merasa ada dalam keadaan susah
dan senangnya. Sehingga ia takut melakukan kejahatan dan cenderung dalam
melakukan kebaikan. Keimanan membawa pengaruh besar terhadap manusia
sehingga ia sering melakukan kebaikkan. Iman dapat menuntun manusia
melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat terpuji dan dapat semakin
mendekatkan diri kita kepada Sang pencipta.

Iman adalah sebuah keyakinan yang muncul dari sebuah pemahaman diri
tentang alam beserta isinya yang berkaitan dengan kebesaran Sang Khaliq.
Keimanan seseorang dapat dilihat dari amal perbuatan yang manusia itu
kerjakan, karena kepribadian seseorang dapat dilihat dari pancaran iman yang
terkandung didalam dirinya. Seseorang dapat dikatakan memiliki iman yang
sempurna apabila Dia berbuat kebajikan dan selalu berada di jalan yang lurus
dan tak pernah berbuat ingkar karena merasa takut akan mendapat adzab yang
pedih dari Allah SWT. Salah satu pengaruh iman kepada Allah, adalah dengan
menjauhkan seseorang dari perbuatan hina yang mana karena di dalam hatinya
memiliki benteng atau pondasi yang kuat (iman) maka tidak akan ada satupun
yang dapat mengubah dan menyingkirkannya, baik itu dari godaan setan atau
pengaruh yang muncul dari hawa nafsu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif yang bersifat studi
pusaka (library research) yang menggunakan buku-buku dan literature-literatur
lainnya sebagai objek yang utama. jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang dapat menghasilkan informasi berupa catatan atau data deskriptif yang
terdapat didalam teks yang diteliti. Dengan penelitian kualitatif ini perlu
dilakukan analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif memberikan gambaran
dan keterangan dengan jelas, objektif, sistemtis, analitis dan kritis mengenai
pengaruh keimanan terhadap hati dan akal . pendekatan kualitatif yang
didasarkan pada langkah awal yang ditempuh dengan mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan, keudian dilakukan klasifikasi dan deskripsi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Iman adalah suatu kepercayaan yang dipercayai oleh seseoorang yang
sangat berkaitan dengan agama, keyakinan, maupun kepercayaan terhadap
tuhan yang menjadi sang pencipta kepada Nabi, kitab, dan sebagainya. Dalam
ajaran islam iman ialah kepercayaan yang dipusatkan kepada rukun iman, yang
mana dari isi rukun tersebut harus diimani dan diyakini oleh orang islam. Iman
secara maknawi yaitu percaya dengan yakin akan keberadaan Allah SWT,
malaikat Allah, kitab-kitab Allah , Rosul Allah, akhirat hingga qadha dan qadhar
yang telah terangkum dalam rukun iman. Ima secara singkat diartikan sebagai
ucapan hati yang berada didalam hati dan berbentuk keyakinan dalam hati.
Iman isecaraiumum imemiliki itiga iunsur ipokok i: i

1. Mengungkapkan idengan ilisan
2. Meyakini idengan ihati i
3. Mengamalkan dengan perbuatan

Ketiga unsur pokok diatas harus dilakukan secara bersamaan atau
berkesinambungan. Karena, jika dari ketiga unsur pokok tersebut salah satunya
tidak dapat terpenuhi maka iman tersebut tidak bisa dikatakan sebagai iman
yang sempurna seperti yang telah dijelaskan dalam al-qur'an ayat 19 yang
menjelaskan bahwa ketiga spek tersebut harus dilakukan secara bersama-sama
dan berkesinambungan tatkala ada orang yang melakukannya. Dia berhak untuk
mendapatkan pahala dan cahaya dari Allah Subhanahu wata’ala jika dia terus-
terusan berada dalam keadaan beriman kepada Allah dan Rosul-rosul-Nya dan
tidak pernah ia sekalipun mengingkari apa yang sudah menjadi kewajibannya
dan mendustakan ayat-ayat yang telah diturunkan Allah dengan kalimat-
kalimat yang indah dalam ayat per ayatnya.

Hati imemiliki idua imakna iyaitu, pertama idaging iyang ibentuknya seperti
ipohon ipenuh icabang iyang terletak idibagian ikiri idada i(yakni jantung).
iYang ididalamnya terdapat rongga idan ididalam rongga iitu ada

darah. ia iadalah sumber idan tempat bertempatnya ruh. iNamun, yang lebih
paham akan pembahasan tentang ihal itu berkaitan idengan permasalahan
medis idan kedokteran. iHati idalam pengertian ini ijjuga idimiliki ioleh binatang.
Makna ihati ikedua iadalah kehalusan (lathifah) iruhani iyang datang idari
ituhan iyang imemiliki keterkaitan idengan ihati jjasmani (jantung). iKehalusan
iini isudah melekat i idalam i ihakikat idiri manusia. iHatilah iyang idapat
merasakan,imenemukan,mengetahui dan imengenal ihakikat iyang terdapat
dalam idiri imanusia. Dialah yang mampu iberbicara, imencela, memberi
hukuman idan ituntunan. Akal imemiliki ibeberapa imakna, namun iberkaitan
idengan ifokus pembahasan iyang ikami ibawa iAkal memiliki idua imakna
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iberikut. Makna ipertama, iyaitu iberbentuk pengetahuan itentang ihakikat
iyang mencakup iberbagai iperkara. Diantaranya i idalam ipengertian iini, akal
iadalah isifat imengetahui iyang tempatnya iberada idi idalam iotak. Sedangkan
imakna ikedua iadalah kehalusan iruhani.

Manusia iadalah isalah isatu makhluk iyang idiciptakan iAllah SWT idari
iintisari itanah iyang dijadikan inuthfah iyang idisimpan ditempat iyang ikokoh,
ikemudian inuthfah iitu idijadikan imudghah iyang idijadikan isebagai itulang,
idari itulang ilalu idibalut idengan idaging idan ilalu idiciptakan ioleh Allah
iSWT. iManusia imerupakan makhluk iyang ipaling isempurna jika
dibandingkan idengan makhluk-makhluk ilainnya imulai dari diciptakan
idengan iproses sebaik-baiknya penciptaan. Diantaranya manusia idiciptakan
dengan ibentuk i

dan irupa iyang sempurna imereka diberi iakal idan fikiran iagar ibisa
memilih idan memilah imana iyang baik idan yang buruk, idan idiberi hati
iuntuk dijadikan ipedoman iatau menjadi tolak iukur iuntuk mengenal, melihat,
idan imemahami isegala ihal yang idilalui imanusia idalam idunia yang ifana iini
iuntuk ibisa imengenal dirinya isendiri idengan ibaik. i

Secara iharfiah imanusia iharus imenggunakan iakalnya isesuai idengan
iproporsinya. iJika imanusia itidak imampu imenggunakan iakalnya idengan
ibaik, imaka iiman iakan imenjadi isuatu ihal iyang imemiliki iperan ipertama
idalam ihal iini. iBagi iAllah iSWT isuatu ihal yang itidak imasuk iakal iatau
itidak mungkin imenurut imanusia ibukan berarti ihal iitu itidak iada itetapi
karena ihal iitu ihanya idapat dimengerti ioleh iAllah iSWT. Membicarakan
itentang iiman iyang memiliki iiman ipaling isempurna ialah iAbu iBakar.
iKarena ipada masa dimana iNabi iMuhammad iSaw menceritakan ikisah
iperjalanannya mulai idari iMekah ike iBaitul Maqdis dan imenceritakan
iperjalan ike langit dan isegala ikeajaibannya iyang disebut idengan i(isra’
imi'raj), iAbu Bakarilangsungidapatimempercainya dengan iapa iyang itelah
iNabi ceritakan idan iapa iyang iBeliau dengar. iSebagaimana iyang iBeliau
katakan i“jika iyang imengatakan Rosulullah,iaku percaya” idemikianlah yang
idimaksud idengan ilogika keimanan iAbu iBakar, iselain iitu iAbu Bakar imulai
imuncul idengan iberani dan ipenuh ikejujuran iuntuk membela atau
imembenarkan iapa iyang isudah terjadi ipada iNabi iMuhammad iSaw dengan
ibegitu iBeliau imendapatkan gelar iAsh iShidiq. iBegitulah iyang disebut
idengan ikeimanan, ibila ikita sudah imeyakini ikeimanan idalam diri kita
ibahwa iNabi iMuhammad iadalah iutusan iAllah, imaka ikita iakan imampu
imeyakini iapa iyang itelah idibenarkan iNabi iMuhammad idan itidak iboleh
ibertanya. iMeskipun ikadang ikala iakal ikita itidak ~mampu
iuntukimemahamiidani menggapainya contohnya ikeajaiban iyang idialami
ioleh iNabi ipada iperistiwa ilsra iMi'raj. iDalam ipandangan iislam, iyang
idimaksud idengan iiman iialah ikebenaran iyang idimiliki ioleh ihati, idan
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isebuah ipernyataan iyang idiutarakan ioleh iseseorang iberupa iucapan. iDalam
ihal iini, iakal itidak imemiliki itempat iyangikhususidalam bersemanyamnya
iiman, ikarena isesunggguhnya ihatilah iyang imerupakan ipusat iberpusarnya
iseluruh irasa yang iada idalam ipersaan imanusia. iHal iini iperlu ikita icermati,
ikarena isesungguhnya iiman imerupakan itingkat itertinggi idalam iseluruh
irasa imanusia. iSedangkan iyang idimaksud idengan iakal iialah isebuah
iperalatan irohaniah imanusia iyang iberfungsi isebagai imedia ipenghantar
imenuju ikeimanan iyang imelalui ifase-fase iyang imengarah ikepada ikata
ikepercayaan, i ididalam ial-qur’an iakal idigambarkan isebagai ialat iuntuk
imemperoleh isuatu pengetahuan idalam imemperhatikan alam isekitar idan
ikata iaql ididalam al-qur’an iterulang isebanyak i46 ikali.

Hakikat-hakikat iilahiah iyang dapat idiakui idan idibenarkan ioleh akal
ipikiran, itetapi itidak idisertai dengan ipengakuan iyang ibersumber dari ihati,
itidak iakan imenghasilkan keimanan iyang ihakiki. iSelama iiman tidak
ibersemayam idi ihati, imaka tidak iakan idiikuti idengan perbuatan, dan itidak
ipula imelahirkan iperilaku dan itindakan iyang ibaik. iJika isemua ini iterjadi,
imaka iamal iperbuatan tiada iartinya idi isisi iAllah Subhanahu wata’ala. iJika
iada iorang-orang iyang mengetahui ihakikat-hakikat iilahiah tetapi itidak
imemahami idan menghayatinya i(akibat ikelalaian hatinya), idianggap isama
idengan keledai iyang imemikul ilembaran-lembaran ikitab isuci iyang itebal.
Seperti iyang itelah idikatakan ioleh Allah iSubhanahu iWata’ala idalam kitab
isuci iyang itelah iditurunkanya Allah iberfirman i: i

O il sl 1815 30 25 320 b shadd §RC 4 jlanl) i LT 10 108 o s 1000 i) 4K il
il 3405 Y gt a3 {sellda
Perumpamaan iorang-orang iyang idipikulkan ikepadanya iTaurat, ikemudian imereka
itiada imemikulnya, iadalah iseperti ikeledai iyang imembawa ikitab-kitab iyang itebal.
iAmatlah iburuknya iperumpamaan ikaum iyang imendustakan iayat-ayat iAllah iitu.
iDan iAllah itiada imemberi ipetunjuk ikepada ikaum iyang izalim.(QS: al-Jumu’ah: i5)
Iman iterletak ididalam iHati, isedangkan iakal iterletak ididalam
ipikiran. iAkal ihanya iberupa irasioantarapa iyang ibenar imenurut idirinya
idan iapa iyang isalah imenurut idirinya. iJadi iakal ihanya iberupa isirkuit
ipembuluh idarah iotak isaja. iSedangkan ilman iadalah iEnergi iyang ibisa
imenembus irealitas idan ibersifat ihidup isesungguhnya iiman iialah
ikepercayaan iyang imeresap isampai ikedalam ihati, idengan ipenuh
ikeyakinan, iyang itidak ibercampur idengan isyak idan ikeraguan, iiman idapat
imemberi isebuah ipengaruh ibagi ipandangan ihidup, itingkah ilaku idan
iperbuatan. ilnilah iyang imenjadi ialasan i imengapa iJalaludin iRummi
imengatakan ibahwasanya i“Pandangan ihati iitu ilebih ikuat i70 ikali ilipat idari
ipandangan imata, i”.
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Banyak bukti iyang ibisa kitaijadikan referensi, mengenai
insting,imengenai ifirasat, imengenai naluri, imengenai iindera ike ienam i,
semua iadalah merupakan ikehebatan hati iyang imelebihi ikemampuan akal.
Iman imerupakan ikepercayaan, bukan ikepercayaan ibuta itapi isebuah
kepercayaan iyang idapat idiyakini. Jadi ilman iadalah imasalah penglihatan
iterhadap irealitas. Contoh Ibrahim idisuruh iAllah iuntuk menyembelih
ianaknya, ilbrahim beriman ikepada iAllah ikarena iyakin bahwa iAllah imaha
ikuasa idan pantas disembah,imakailbrahim melaksanakan perintah iitu,
iwalaupun itu ibertentangan idengan iakal. Anaknya ipun ibersedia idisembelih
karena isudah iyakin idengan penglihatan ihatinya i, iterbukti iketika perintah
iitu idilaksanakan, ihal yang bertentangan idengan iakal ipun terjadi, irealitas
iberkata ilain, iakal salah iprediksi, ianaknya iberubah menjadi idomba. iHati
iternyata ilebih bisa imemahami irealitas.

Di iEra iNabi iMuhammad ihidup, ada ibanyak isekali ikejadian-
ikejadian aneh iyang imana iakal itidak iakan bisa imenerimanya. iDiantaranya
ikejadian iBulan iterbelah, ibanyak isekali imukjizat iyang idimiliki ioleh iNabi
iMuhammad. ilni ilah imengapa ipara isahabat isetia iNabi iMuhammad
imengatakan ikepada iNabi i, i“Wahai iNabi, Seandainya iEngkau imengatakan
ika’bah iini iberwarna imerah, isedangkan imata ikami imelihatnya ihitam i,
imaka ikami ilebih iberiman i( ipercaya i) idengan iperkataanmu idari ipada
imata ikami isendiri, i”.

Ada isebuah ikisah inyata iyang iditulis ioleh imurid iustad iTua idi
iSulawesi iTengah, iketika iia imelakukan iperjalanan ibersama igurunya,
imereka iberlayar idi ilaut ilepas. iDisaat isang iguru i( iUstad iTua i) itersebut
iberdiri idi ikapal itiba- itiba iada iangin ikuat iyang imenghempas isorbannya
i(kain ipenutup ikepala) idan isurban iitu ijatuh ike ilaut. iSang iGuru ilangsung
imemerintah imuridnya idengan imengatakan, i“ iambil isurban iitu, i”. iKarena
imuridnyasangat itaat ipada igurunya idan itelah idibekali ikeimanan ikepada
iAllah iswt, imaka itanpa ipikir ipanjang, isang imurid imenafikkan iakalnya
idan ilangsung iterjun ike ilaut iuntk imengambil surban iitu. iDisaat itulah
ikeimanan tampalk, itiba- itiba ihal iyang itidak disangka ioleh isang imurid ipun
terjadi, ikakinya iseperti iada iyang meraih idan iia iberjalan idiatas iair. Lagi -
ilagi iakal ikalah idengan keimanan.

Keimanan ibukanlah isebuah coba-coba iatau ipermainan, itapi
merupakan ikeyakinan ihati idalam menembus irealitas. iKeimanan berada pada
idimensi iruhaniah iyang berdasar ipada illmu idan ipenglihatan (Makrifah)
ikepada iAllah.

Hati imerupakan iinstrumen iyang tidak imudah iatau ibahkan imustahil
untuk idikendalikan ioleh imanusia. Rasulullah iSAW imenjelaskan,
"Sesungguhnya iAllah imemiliki wadah-wadah idi ibumi, iyakni ihati. Hati
iyang ipaling idisukai ioleh i Allah adalah ihati iyang ipaling ilembut, jernih, idan
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ikeras. iYang idimaksud dengan ihati iyang ipaling ikeras bukanlah ihati iyang
ikeras idan merasa ipaling ibenar idaam melakukan ikejahatan itetapi iyang
dimaksud idengan ikata iitu iadalah seperti i ipaling ikeras idalam beragama,
ipaling ijernih idalam keyakinan, idan iyang idimaksud ihati ipaling lembut
iialah ihati iyang ibersifat lembut iterhadap isaudara. “Tambahan ibagi iorang-
orang yang beriman. iHati imereka cenderung diterangi icahaya iAllah SWT idan
Nabi iSAW imenjelaskan bahwa, "Hati iorang iberiman begitu ijernih.

Di idalamnya terdapat ilentera yang memiliki cahaya iyang sangat indah.
Sedangkan ihati orang ikafir berwarna ihitam idan cenderung gelap itak
imemiliki cahaya sedikitpun."

Ciri-ciri ihati iorang iyang iberiman juga idisebut-sebut idi idalam
Alquran. iMisalnya idalam isurah al-Anfal iayat idua iyang iArtinya, "Mereka
iapabila idisebut inama Allah, imaka igemetarlah ihati mereka, idan iapabila
idibacakan kepada imereka iayat-ayat-Nya, bertambahlah iiman imereka."
Sebaliknya, ihati iseorang iyang kafir akan itertutup idari igetaran iman.
Manusia isebagai ihalifatul ifil ardi sebagai ihamba iAllah iSWT iyang paling
imulia ikarena imemiliki tiga hal idi iantaranya ilman, iHati dan Akal
idiantaranya :

1. Iman iyang iberarti ikeyakinan, kepercayaan iyang imelekat pada diri
isetiap ilnsan. iDalam arti ketauhidan ibahwa itidak ada yang iberhak
idisembah selain Allah iSWT.

2. Hati iadalah isalah isatu iorgan itubuh iyang iterdapat ipada isetiap ilnsan
idan iberpungsi isebagai itimbangan iyang iselalu ijujur, isuci itidak ipernah
imau ibengkok idan ikotor, idalam ikonteks ilslam idikatakan ifitrah.

3. Akal ijuga imerupakan isalah isatu iyang imelekat ipada isetiap imanusia
iyang iberpungsi isebagai ipembeda, iartinya idengan iakal ikita iberbeda
idengan ibinatang iatau imahluk iyang ilainnya.

Dalam ilslam, iakal itidak ibisa dipisahkan idari irasio isesuai
kemampuannya iuntuk iberpikir, ijuga tidak ibisa idipisahkan idari ihati sebagai
substansi iyang imengetahui ipersoalan rasional iempiris imaupun imetafisis.
Artinya idalam ipandangan ilslam, kebenaran itidak iterbatas ipada ialam yang
inyata isaja i(materi), itapi ijuga mengimani idan imeyakini ikepada kebenaran
ialam metafisika i(gaib) idengan ikonsep yang ijelas. iDi iantara iulama ilslam
yang ikonsen idalam ikajian iakal dan ihati iadalah iAbu ihamid ibin Muhamad
ibin iMuhamad ial-Ghazali ial iTusi iatau biasa ijuga dikenal idengan isebutan
Imam ial- Ghazali. iMenurut alGhazali, iakal dan ihati itidak ibisa dipisahkan
iantara isatu idengan yang ilainnya isebagaimana substansi-substansi iini itidak
ibisa dipisahkan idari isubstansi ilainnya seperti inafs idan iruh, idan iinilah yang
idimaksud ial-Ghazali idalam mengartikan jiwa iatau ian-nafs. Jiwa, iakal, ihati,
dan iroh iadalah hakikat imanusia itu isendiri. iUntuk itulah, ial-Ghazali
imenamakan ijiwa dan inafs yang imana ihal iini disebut sebagai essensi jjauhar
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idan bukan aksiden ard. iPerbedaan yang iterjadi dalam hal iini ihanya terdapat
ipada posisi dan ifungsi masing-masing substansi. iNamun, akal idan hatilah
yang iselanjutnya memberi karakteristik ipada ijiwa dan iroh, serta iseluruh
itingkah laku dan perbuatan imanusia. Hubungan antara iakal idan ihati inilah
iyang sejatinya imenurut ial-Ghazali mampu imenunjukkan kepada manusia
itentang ihakikat kebenaran. Selanjutnya, idalam tulisan iini iakan dibahas
ibagaimana peran iakal idan hati iterhadap kejiwaan imanusia serta bagaimana
ikonsep iakal idan ihati idan relasi ikeduanya imenurut ial-Ghazali.

Dalam ikonteks ikejiwaan, imanusia dipengaruhi ioleh idimensi ipsikis
iyang memiliki inilai idan ikadar kemanusiaan yang ibersumber ipada idimensi
jiwanya (nafs). iArtinya iwalaupun imanusia terdiri idari isubstansi imaterial
i(badan) dan iimaterial i(jiwa, iroh, iakal, idan hati), inamun isejatinya isubstansi
material imanusia ihanyalah imateri dasar iyang imati, ikarena kehidupannya
itergantung ikepada adanya isubstansi ilain, iyaitu inafs iatau ruh. iKalau
imenelaah ikonsep inafs dalam ial-Qur’an, idapatlah idipahami bahwa inafs
iadalah isisi ipsikis iyang memiliki ikekuatan iganda, iyaitu ial-ghadabiyyah
idan ial-syahwaniyyah. Prinsip ikerja ikedua idaya iini iadalah berusaha iuntuk
imengejar ikenikmatan dan imengumbar idorongan-dorongan agresif idan
iseksual, isehingga manusia yang ihanya imenuruti kedua idaya iini tak
iubahnya seperti binatang idalam hal iorientasi hidup yang idia ikejar, bahkan
ilebih ihina. Oleh ikarena iitu, dorongan iini dinamakanial-nafs ialhayawaniyyah
yang iapabila tidak iterkendali iakan mengantarkan imanusia ibergaya hidup
ihedonis, iseks ibebas, materialistik, idan ilainlain. iGaya hidup iseperti iinilah
iyang idicela al-Qur’an ibahwa iketika ihawa nafsu imenguasai imanusia iakan
selalu imengarahkan ikepada keburukan idan ibencana. iNamun apabila ijiwa
imampu mengendalikan kedua idaya iini, maka ikedua idaya tadi iakan
berfungsi isebagai idaya pelindung dan idaya ikehidupan, serta mendorong
ipemiliknya iuntuk memunculkan isisi ikemanusiannya, menikmati ihidup, idan
iberbuat kebaikan. iHal iini ihanya iakan terjadi iapabila ijiwa imanusia
mengedepankan isisi iakal idan isisi hati iatas inafsunyai(hawa nafsu). Akal idan
ihati imerupakan idua unsur iyang imenentukan ikadar dan nilai ikejiwaan
imanusia, sebagai karakteristik imanusia idan memberikan iciri ikhas idalam
dimensi inafs. iSebagai idimensi psikis, iakal idan ihati ijjluga memberikan iciri
ikhas ikepada dimensi ial-nafs, ial-ruh, idan ial- fitrah. iSebagai ipermisalan,
imakhluk iyang ihanya idikendalikan ioleh inafs idalam ihal iini inafsu imaka ia
iadalah ibinatang. iSementara makhluk iyang ihanya idipengaruhi oleh alruh
idan ial-fitrah iadalah imalaikat. Sedangkan imanusia iadalah igabungan fungsi
idan ikadar ikebinatangan idan kemalaikatan iyang imemiliki iwarna
kemanusiaan ikarena idirangkai dengan dimensi iakal idan ihati idalam
isusunan komposisi iyang ipsikis imanusia. Selanjutnya, ial-Ghazali
imenjelaskan, bahwa ibadan iadalah isebuah kendaraan ibagi ihati iyang imana
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i dengan ibekal iatau ibahan ibakarnya adalah iyang ididapat iselama kehidupan
idi idunia, iyaitu iilmu iyang bermanfaat iyang iakan imenghasilkan amal isaleh.
iKarena ibadan iadalah ialat yang ibisa irusak, imaka isudah imenjadi kewajiban
ibagi ihati iuntuk ibisa menjaga ibadan idengan itiga icara, yaitu idengan imakan,
idengan menjaganya idari isebab-sebab kehancuran ibadan, idan idengan
pengetahuan. iDalam imasalah makan, diciptakanlah ibagi ihati dua tentara,
yaitu ibatin idan idzahir. Yang ibatin berupa isyahwat, idan yang idzahir adalah
itangan idan anggota ibadan yang idigunakan saat imakan. iDalam menjaga
idari sebab ikerusakan diciptakan ipula dua itentara, iyaitu ibatin idan dzahir.
iYang imana ibatin iialah sifat imanusia i iyanag iberbentuk amarah, isementara
iyang idzahir adalah itangan idan ikaki iyang mengikuti ikemauan isifat
iamarah. Maka idalam ihal iini iseluruh anggota ibadan ilaksana imenjadi senjata
ibagi ihati i i(jiwa). iSelain itu juga diciptakan iunsur ipengetahuan dalam
imenjaga ibadan idari kehancuran, ipertama iadalah ibatin, yaitu pengetahuan
dayaiindrawi (penglihatan,pendengaran,penciuman, iperasaan, idan iperaba)
idan dzahir, iyaitu ialat ipanca iindra. Dalam ipenjelasan iselanjutnya idi dalam
ikitab iKimiya“ ial iSa’adah, ial-Ghazali imenggambarkan ibahwa imanusia
i(nafs) imerupakan i iibarat isebuah igambaran ikota ipemerintahan. iYang
idimana ihati iberfungsi isebagai iraja, ibadan ilaksana iseluruh iwilayah, iakal
isebagai iperdana imenteri, isyahwat isebagai igubernur iwilayah, iamarah
iadalah imusuh, isedangkan ianggota ibadan ibaik izahir idan ibatin iibarat ipara
itentara iraja. iKarena iitu isudah imenjadi ikewajiban iRaja iuntuk ibisa
iberkolaborasi idan ibermusyawarah idengan iperdana imenteri ikarena
iperdana imenteri inilah iyang imempunyai idaya inalar pikir iguna
imewujudkan ikeadaan negara iyang ibaik iterutama idalam mengontrol
igubernur idan imengawasi para imusuh. iJikalau idemikian iyang terjadi,
iniscaya ijiwa iseseorang iakan baik, inamun ikalau iraja ilengah, perdana
imenteripun itak ikuasa iuntuk mengendalikan ipara imusuh isehingga
seluruhnya idi ibawah ikendali imusuh, maka ikekacauan ipada ijiwa iakan
terjadi. iBegitu ipula igambaran itentang jiwa iseseorang, ifakultas iqalb idan “aql
harus mampu mengontrol syahwat dan amarah, sebenarnya manusia
memiliki potensi dan dorongan yang bisa menolak terhadap suatu perbuatan
dosa yang mampu mengarahkaan manusia manusia pada kata sempurna
menuju keimanan kepada Allah dan mengenal bahwa sang pencipta
makhluk adalah maha dari segala maha. Oleh karena itu, kita harus bisa
menyatukan keterpaduan antara iman, hati dan juga akal sesuai dengan
devinisi sebagai fungsinya masin-masing, dapat kita artikan bahwa setiap
pengabdian kita kepada Sang Khalik harus menggunakan niat yang
diucapkan dengan penuh keikhlasan dan ketulusan yang harus
dibenarkan oleh hati dan dilakukan dengan panca indra. Singkatnya
perwujudan pengabdian kita kepada Allah harus sesuai dengan perkataan
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kesucian hati dan kejernihan pemikiran kita yang semata-mata karena
Allah SWT.

SIMPULAN

I man merupakan kepercayaan yang ada didalam hati, iman memiliki 3
unsur pokok yaitu mengungkapkan dengan lisan, meyakini dengan hati, dan
mengamalkan dengan perbuatan. Iman tidak sempurna jika salah satu dari
ketiga unsur pokok itu hilang.

Adapun tanda tanda orang beriman adalah dia selalu menjaga sholatnya
dengan khusyu’, dia menaati perintah Allah dan menjauhi larangannya, dia
selalu memegang Amanah dan janjinya dan menjauhkan diri dari perkataan
yang tidak berguna. Hati merupakan bagian terpenting dari semua perilaku
yang manusia perbuat.

Hati harus senantiasa dijaga oleh kita, cara menjaganya dengan selalu
melaksanakan sholat, membaca Al-Quran, selalu berdzikir, dan selalu
melaksanakan perintah allah dan menjauhi larangannya. Dengan ita menjaganya
hati kita selalu sehat, normal, meningkatkan kualitas hiidup dan terhindar dari
penyakit.

Akal merupakan alat untuk berpikir dan alat yang berfungsi untuk
membedakan sesuatu yang benar dan yang salah. Didalam Al-Quran al-aql atau
akal disebutkan sebanyak 46 kali. Akal manusia juga dibagi menjadi beberapa
yaitu akal potensial, akal aktif, dan perolehan.

Akal juga memiliki kedudukan, akal dalam islam adalah kedudukan
tertinggi allah akan menaikan derajat orang-orang yang menggunakan akal
untuk menuntut ilmu. Iman, hati dan akal memiliki pengaruh yang besar bagi
kehidupan kita dan kita harus senantiasa menjaganya dengan baik dan harus
selalu merawat agar selalu terjaga.

REFERENSI

https:/ /www.kompasiana.com/wisemasjalintang833 / 639fcd5f4addee205c7a2d
12/iman

https:/ /owntalk.co.id/2020/10/29/pengaruh-keimanan-dalam-kehidupan-
manusia/?amp=1

http:/ /journal.uinsgd.ac.id./index.php./atthulab/

https:/ /unri.ac.id / akal-pikiran-harus-didampingi-oleh-iman/

https:/ /www.kompasiana.com/www.adisant.com/55002b14813311501afa7298
/akal-dan-keimanan

Gunung Djati Conference Series, Volume 22 (2023) 295



https://www.kompasiana.com/wisemasjalintang833/639fcd5f4addee205c7a2d12/iman
https://www.kompasiana.com/wisemasjalintang833/639fcd5f4addee205c7a2d12/iman
https://owntalk.co.id/2020/10/29/pengaruh-keimanan-dalam-kehidupan-manusia/?amp=1
https://owntalk.co.id/2020/10/29/pengaruh-keimanan-dalam-kehidupan-manusia/?amp=1
http://journal.uinsgd.ac.id./index.php./atthulab/
https://unri.ac.id/akal-pikiran-harus-didampingi-oleh-iman/
https://www.kompasiana.com/www.adisant.com/55002b14813311501afa7298/akal-dan-keimanan
https://www.kompasiana.com/www.adisant.com/55002b14813311501afa7298/akal-dan-keimanan

Pengaruh Keimanan Terhadap Hati dan Akal

https:/ /hidavatullah.com/kajian/ oase-
iman/read/2016/03/21/91479/tafakkur-tak-cukup-dengan-akal-butuh-
peran-hati.html

https:/ /www.republika.co.id /berita/poz14¢458 / keutamaan-akal-menurut-
islam

https:/ /sulsel.kemenag.¢o.id / daerah/iman-hati-serta-akal-harus-dipadukan-
untuk-ciptakan-ikhlas-dan-sabar-ihkvf
https:/ /www.researchgate.net/ publication/ 304465668 Relasi Akal dan

Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/ Relasi-
Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https:/ /www.researchgate.net/ publication/304465668 Relasi Akal dan
Hati menurut_al-Ghazali/ fulltext/5887f3b6abfdcc6b791ecb3e/ Relasi-

Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf

https:/ /www.academia.edu/

http:/ /journal.uinsi.ac.id/

https:/ /scholar.google.com/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&qg=fitrah+hati+dan
+akal&btnG=

http:/ /ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/tarbivatuna/article/v
iew /3281https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=
akal+islam&oqg=akal#d=gs qabs&t=1671920880207 &u=%23p%3DZW
RsurlYGRM]

https:/ /journal.unismuh.ac.id /index.php /tarbawi/article/ view /1382

https:/ /e-journal.metrouniv.ac.id /index.php/ath_tharig/article/view /1294

http:/ /mushafjournal.com/index.php/mj/article/view /10

https:/ /ejournal.iaiig.ac.id /index.php/TWD/ article/ view /289

http:/ /jurnal.radenfatah.ac.id /index.php/psikis/ article/ view /2156

Buku :
Hawwa, . (2010). Tarbiyah Ruhiyah. Jakarta : Aulia Pustaka.

296 Gunung Djati Conference Series, Volume 22 (2023)


https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2016/03/21/91479/tafakkur-tak-cukup-dengan-akal-butuh-peran-hati.html
https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2016/03/21/91479/tafakkur-tak-cukup-dengan-akal-butuh-peran-hati.html
https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2016/03/21/91479/tafakkur-tak-cukup-dengan-akal-butuh-peran-hati.html
https://www.republika.co.id/berita/poz14g458/keutamaan-akal-menurut-islam
https://www.republika.co.id/berita/poz14g458/keutamaan-akal-menurut-islam
https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/iman-hati-serta-akal-harus-dipadukan-untuk-ciptakan-ikhlas-dan-sabar-ihkvf
https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/iman-hati-serta-akal-harus-dipadukan-untuk-ciptakan-ikhlas-dan-sabar-ihkvf
https://www.researchgate.net/publication/304465668_Relasi_Akal_dan_Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/Relasi-Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https://www.researchgate.net/publication/304465668_Relasi_Akal_dan_Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/Relasi-Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https://www.researchgate.net/publication/304465668_Relasi_Akal_dan_Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/Relasi-Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https://www.researchgate.net/publication/304465668_Relasi_Akal_dan_Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/Relasi-Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https://www.researchgate.net/publication/304465668_Relasi_Akal_dan_Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/Relasi-Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https://www.researchgate.net/publication/304465668_Relasi_Akal_dan_Hati_menurut_al-Ghazali/fulltext/5887f3b6a6fdcc6b791ecb3e/Relasi-Akal-dan-Hati-menurut-al-Ghazali.pdf
https://www.academia.edu/
http://journal.uinsi.ac.id/
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=fitrah+hati+dan+akal&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=fitrah+hati+dan+akal&btnG
http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/tarbiyatuna/article/view/3281
http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/tarbiyatuna/article/view/3281
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=akal+islam&oq=akal#d=gs_qabs&t=1671920880207&u=%23p%3DZWRsur1YGRMJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=akal+islam&oq=akal#d=gs_qabs&t=1671920880207&u=%23p%3DZWRsur1YGRMJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=akal+islam&oq=akal#d=gs_qabs&t=1671920880207&u=%23p%3DZWRsur1YGRMJ
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/1382
https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_thariq/article/view/1294
http://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/10
https://ejournal.iaiig.ac.id/index.php/TWD/article/view/289
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/psikis/article/view/2156

